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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh pertumbuhan kredit, permodalan, dan profitabilitas terhadap 

risiko kredit Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Indonesia, serta menguji peran 

komisaris wanita sebagai variabel moderasi. Kesimpulan penelitian ini disusun 

berdasarkan hasil pengujian empiris untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit BPD dipengaruhi 

oleh kualitas intermediasi, struktur permodalan, profitabilitas, dan efektivitas tata 

kelola, meskipun tidak seluruh hubungan yang diuji menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. 

1. Pertumbuhan kredit berpengaruh negatif terhadap risiko kredit. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan pertumbuhan kredit diikuti oleh penurunan 

risiko kredit. Hal ini mengindikasikan bahwa ekspansi kredit BPD selama 

periode penelitian relatif tetap berada dalam prinsip kehati-hatian, sehingga 

pertumbuhan kredit lebih mencerminkan efektivitas fungsi intermediasi 

daripada peningkatan risiko. 

2. Permodalan berpengaruh positif terhadap risiko kredit. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi permodalan BPD, semakin tinggi pula 

risiko kredit yang dihadapi. Hal ini mengindikasikan bahwa modal yang lebih 

kuat tidak selalu digunakan untuk menekan risiko, tetapi juga dapat
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mendorong peningkatan toleransi bank terhadap pengambilan risiko kredit. 

3. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap risiko kredit. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas BPD, semakin rendah 

risiko kredit yang dihadapi. Hal ini menegaskan bahwa profitabilitas 

mencerminkan kualitas pengelolaan bank yang lebih baik, terutama dalam 

penyaluran kredit, pengawasan debitur, dan pengendalian risiko. 

4. Komisaris wanita tidak berpengaruh terhadap risiko kredit. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberadaan komisaris wanita belum mampu 

memengaruhi risiko kredit BPD secara langsung, yang mengindikasikan 

bahwa peran perempuan dalam dewan komisaris masih belum cukup kuat 

untuk memengaruhi pengawasan risiko secara substantif. 

5. Komisaris wanita tidak memoderasi pengaruh pertumbuhan kredit terhadap 

risiko kredit. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan komisaris wanita 

belum mampu memperkuat maupun memperlemah hubungan antara 

pertumbuhan kredit dan risiko kredit. 

6. Komisaris wanita tidak memoderasi pengaruh permodalan terhadap risiko 

kredit. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan komisaris wanita belum 

mampu memengaruhi hubungan antara permodalan dan risiko kredit. 

7. Komisaris wanita tidak memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap risiko 

kredit. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan komisaris wanita belum 

mampu memengaruhi hubungan antara profitabilitas dan risiko kredit, 

sehingga  peran komisaris wanita sebagai variabel moderasi dalam hubungan 

tersebut belum terbukti. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa risiko kredit BPD 

lebih banyak ditentukan oleh kualitas intermediasi, disiplin pengelolaan modal, dan 

kemampuan bank menghasilkan laba. Pertumbuhan kredit yang sehat dan 

profitabilitas yang tinggi terbukti mampu menekan risiko kredit, sedangkan 

permodalan yang kuat justru berpotensi meningkatkan toleransi terhadap risiko. 

Sementara itu, keberadaan komisaris wanita belum efektif sebagai mekanisme tata 

kelola yang mampu memengaruhi risiko kredit secara langsung. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam menafsirkan hasil penelitian. Keterbatasan utama penelitian ini berkaitan 

dengan kemampuan model, teknik analisis, dan pengukuran variabel. 

1. Kemampuan model yang masih terbatas. Kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi risiko kredit masih relatif rendah. Hal ini tercermin dari 

nilai koefisien determinasi (R-square) sebesar 0,1644 pada model utama dan 

0,1706 pada model moderasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model 

hanya mampu menjelaskan 16,44% hingga 17,06% variasi risiko kredit BPD, 

sedangkan sebagian besar variasi risiko kredit masih dijelaskan oleh faktor 

lain di luar model penelitian. Kondisi ini menunjukkan bahwa risiko kredit 

BPD merupakan fenomena yang kompleks dan tidak cukup dijelaskan hanya 

oleh pertumbuhan kredit, permodalan, profitabilitas, dan komisaris wanita. 

Masih terdapat faktor lain yang berpotensi besar memengaruhi risiko kredit, 

seperti efisiensi operasional, likuiditas, ukuran bank, struktur kepemilikan, 

diversifikasi usaha, dan faktor makroekonomi yang belum dimasukkan dalam 
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model. 

2. Keterbatasan teknik analisis. Penelitian ini menggunakan regresi data panel 

statis dengan pendekatan Random Effect Model (REM). Meskipun model ini 

merupakan model terbaik berdasarkan hasil uji pemilihan model, pendekatan 

panel statis masih memiliki keterbatasan karena belum sepenuhnya mampu 

menangkap hubungan dinamis antarvariabel. Dalam konteks perbankan, 

hubungan antara pertumbuhan kredit, profitabilitas, dan risiko kredit sangat 

mungkin bersifat dinamis dan saling memengaruhi antarwaktu. Selain itu, 

pendekatan ini juga belum sepenuhnya mampu mengatasi potensi 

endogenitas atau hubungan timbal balik antarvariabel. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini masih terbatas pada hubungan empiris yang bersifat asosiatif 

dan belum sepenuhnya mencerminkan hubungan kausal yang lebih kuat. 

3. Keterbatasan pengukuran variabel. Penelitian ini menggunakan proksi 

tunggal untuk merepresentasikan masing-masing variabel penelitian, yaitu 

Non-Performing Loan (NPL) untuk risiko kredit, Equity to Total Assets 

(ETA) untuk permodalan, dan Return on Assets (ROA) untuk profitabilitas. 

Penggunaan proksi tunggal ini belum sepenuhnya mampu menangkap 

kompleksitas kondisi riil bank. Risiko kredit, misalnya, tidak hanya tercermin 

dari NPL, tetapi juga dapat dilihat dari kualitas aset produktif atau 

pencadangan kerugian kredit. Demikian pula, permodalan tidak sepenuhnya 

tercermin melalui ETA karena belum menggambarkan kecukupan modal 

berbasis risiko, sedangkan profitabilitas juga belum sepenuhnya 

merepresentasikan efisiensi pendapatan bank secara menyeluruh. 
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Keterbatasan ini menyebabkan hasil penelitian masih bergantung pada 

keterwakilan masing-masing proksi yang digunakan. 

Secara keseluruhan, keterbatasan penelitian ini menunjukkan bahwa hasil 

penelitian perlu dipahami secara hati-hati karena kemampuan model masih terbatas, 

teknik analisis belum sepenuhnya menangkap hubungan dinamis, dan pengukuran 

variabel masih bersifat sederhana. Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih tepat 

dipahami sebagai gambaran empiris awal mengenai determinan risiko kredit BPD 

yang masih dapat dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian berikutnya. 

 
5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya, 

manajemen bank, dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam upaya memperkuat 

pengelolaan risiko kredit Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Indonesia. 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel yang 

digunakan dalam model penelitian dengan mempertimbangkan faktor 

lain yang berpotensi memengaruhi risiko kredit BPD, seperti efisiensi 

operasional, likuiditas, ukuran bank, struktur kepemilikan, 

diversifikasi usaha, dan faktor makroekonomi. Penambahan variabel 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi risiko kredit yang belum dapat dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat menggunakan beberapa 
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proksi untuk mengukur variabel penelitian agar karakteristik masing-

masing konstruk dapat direpresentasikan secara lebih komprehensif. 

Pengukuran risiko kredit dapat memasukkan indikator NPL dan 

CKPN Kredit, sedangkan permodalan dapat menggunakan ETA dan 

CAR, serta profitabilitas dapat direpresentasikan ROA, ROE, dan 

NIM  sehingga hasil penelitian tidak hanya bergantung pada satu 

proksi untuk masing-masing variabel. 

c. Menggunakan pendekatan analisis yang lebih dinamis, seperti 

dynamic panel atau Generalized Method of Moments (GMM), agar 

mampu menangkap hubungan antarvariabel yang lebih kompleks dan 

mengurangi potensi endogenitas. 

d. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan kriteria 

pemilihan sampel berupa bank yang memiliki komisaris wanita dalam 

struktur dewan komisaris. Kriteria tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan variasi data terkait keterwakilan perempuan dalam 

dewan sehingga pengaruh komisaris wanita terhadap risiko kredit dapat 

dianalisis secara lebih mendalam. 

2. Bagi Manajemen Bank 

a. Menjaga pertumbuhan kredit tetap sehat dengan menerapkan prinsip kehati-

hatian, penguatan proses screening debitur, monitoring kredit, dan early 

warning system agar ekspansi kredit tidak menurunkan kualitas aset. 

b. Mengelola permodalan secara lebih disiplin agar kekuatan modal tidak 

mendorong peningkatan toleransi terhadap pengambilan risiko kredit yang 

berlebihan. 
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c. Meningkatkan profitabilitas melalui efisiensi operasional, perbaikan 

kualitas kredit, dan optimalisasi aset produktif agar laba yang dihasilkan 

sejalan dengan penguatan kualitas manajemen risiko. 

3. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

a. Memperkuat pengawasan risiko kredit BPD tidak hanya melalui 

pemantauan rasio NPL, tetapi juga melalui penilaian kualitas intermediasi 

dan perilaku pengambilan risiko bank. 

b. Mendorong BPD agar penggunaan modal tidak hanya berfungsi 

sebagai penyangga risiko, tetapi juga diikuti dengan disiplin tata kelola 

risiko yang lebih kuat. 

c. Memperkuat kebijakan tata kelola BPD, khususnya terkait efektivitas 

peran dewan komisaris, agar fungsi pengawasan risiko berjalan lebih 

substantif.
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